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Abstrak
 

Tesis ini ingin menjawab permasalahan penelitian yaitu bagaimana representasi mitos femininitas di dalam

film animasi Barbie (Barbie in the Nutcracker, Barbie as Rapunzel, dan Barbie of Swan Lake) dan

bagaimana bentuk ideologi yang dihadirkan. Film-film ini menarik diteliti karena menggambarkan mitos

feminitas yang dikonstruksi oleh Mattel. Film animasi yang teliti merupakan bentuk produk budaya

mutakhir Mattel. Tesis ini dibuat untuk mengetahui cara bekerja ideologi dominan melalui mitos yang

dikontruksi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode semiotik Barthes dan metode visual Dyer.

Sedangkan dari aspek komunikasi menggunakan model dari van Zoonen.

 

Hasil penelitian menunjukan Mattel memakai mitos femininitas nilai Victoria pada ketiga film animasi

Barbie seperti domestik (merawat, mengerjakan pekerjaan rumah), taat beribadah dan perawan. Nilai

Victoria lainnya bahwa perempuan bersifat pasif digantikan dengan mitos girl power. Mitos girl power

merupakan mitos yang popular sejak tahun 1990-an, menggambarkan bahwa seorang anak perempuan yang

pemberani, aktif dan dapat menjadi pahlawan bagi dirinya sendiri. Akan tetapi mitos girl power yang

diambil Mattel hanya pada permukaan. Perjuangan perempuan untuk mendapatkan kebebasan dan otoritas

diri `dihadiahi' sosok pangeran. Pada akhirnya film ini tidak jauh berbeda dengan dongeng Cinderella dan

Putri Salju. Secara tersirat Mattel menyatakan bahwa heteroseksual sebagai orientasi seks yang satu-satunya.

Mattel tidak ingin konstruksi perempuan yang dihadirkan dalam film ini menjadi ancaman para pemeluk

ideologi dominan (orang tua, guru, pemuka agama dan kaum pemodal) sebagai pangsa pasar terbesarnya.

Sedangkan melalui metode visual dari Dyer memperlihatkan bahwa Barbie masih merepresentasikan citra

cantik perempuan yang bertubuh tinggi, putih dan langsing.
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